
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan tujuan untuk mencari

tau dimana posisi daya tarik industri dan bisnis serta menentukan strategi

yang tepat PT RADIO PERMATA SWARANUSA ( MTV SKY 88,7 FM

JOGJA) dalam menghadapi persaingan stasiun radio yang cukup ketat.

Penelitian ini dideskripsikan dengan berpedoman pada butir-butir

pertanyaan dalam wawancara dan pengisian kuesioner di lapangan.

Setelah data dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata

atau kalimat yang terpisah-pisahkan untuk ditarik suatu kesimpulan.

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan

PT. Radio Permata Swaranusa ( MTV SKY 88,7FM JOGJA)

3.2.2. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang karakteristiknya hendak

diteliti dan dianggap mewakili keseluruhan populasi. Dalam

penelitian ini penulis menetapkan yang ditunjuk sebagai

responden adalah:
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1. Operation Manager

2. Account Executive

3. Senior Accountant

4. Advertising & Promotion

5. Riset & Development

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Radio Permata Swaranusa yang

beralamat di Jl. Kaliurang KM 9, no. lib Sleman-Jogja. Adapun waktu

penelitian dilaksanakan pada pertengahan bulan Mei sampai dengan

pertengahan bulan juli 2005.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan

sekunder dengan cara menyebarkan kuesioner, mengadakan wawancara

dan studi pustaka.

> Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan yang akan ditanyakan

kepada responden yang terdiri dari baris-baris dan kolom-jolom

untuk diisi dengan jawaban-jawaban yang ditanyakan

> Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan cara

mengadakan wawancara secara langsung kepada responden.
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> Study Pustaka yaitu mencari buku-buku atau literature yang

berhubungan dengan objek penelitian dan dijadikan dasar atau

pendukung penelitian.

3.5. Bentuk Data

3.5.1. Data Umum

Dalam data ini yang diperlukan adalah:

a. Sejarah dan perkembangan perusahaan.

b. Deskripsi perusahaan.

c. Struktur organisasi.

d. Lokasi perusahaan.

3.5.2. Data khusus

Data yang diperlukan adalah:

a. Variabel internal (kekuatan dan kelemahan), meliputi:

1) Pangsa pasar

2) Pertumbuhan perusahaan

3) Kualitas produk

4) Kekuatan merek

5) Efektifitas promosi

6) Kapasitas produksi

7) Unit cost Produk

8) Operasional perusahaan

9) Riset dan pengembangan
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10) Kinerja karyawan

b. Variabel eksternal (peluang dan ancaman), meliputi:

1) Luas pasar

2) Pertumbuhan pasar

3) Intensitas persaingan

4) Tingkat kesiapan teknologi

5) Implikasi inflasi

6) Daya beli konsumen

7) Situasi sospol

3.6. Metode Analisa Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh, digunakan metode analisis data

kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan selanjutnya kedua analisis tersebut

saling bekerja satu sama lain. Adapun alat analisis yang akan digunakan adalah:

1. Matrik Daya Tarik Industri

Matrik ini memiliki dua sumbu yaitu sumbu vertikal dan sumbu

horizontal. Sumbu vertikal digunakan untuk menggambarkan kekuatan

perusahaan (business Strengths). Sedangkan sumbu horizontal

menggambarkan tentang ancaman dan peluang bisnis yang berasal dari

berbagai indikator yang ada dalam lingkungan bisnis.

Matrik Daya Tarik Industri memiliki sembilan sel yang berbentuk

dari masing-masing sumbu dibagi menjadi tiga bagian: bagian rendah,
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bagian tengah, dan bagian tinggi, yang menunjuk pada masing-masing

posisi pasar, yaitu:

i. Unit usaha strategis yang terletak pada sel investasi dan

tumbuh adalah unit usaha yang paling menjanjikan dan

memiliki prospek berkembang lebih besar.

ii. Unit usaha yang terletak pada sel pertumbuhan selektif

memiliki peluang bisnis dan prospek untuk berkembang

walaupun tidak sebesar unit yang berada pada sel sebelumnya.

iii. Sedangkan pada unit usaha yang teletak pada sel selektif

berarti memiliki peluang bisnis yang lebih rendah lagi

dibandingkan dengan sel sebelumnya.

iv. Dan yang terletak pada sel panen/divestasi adalah tempat

bagi unit usaha yang hampir sama sekali tidak memiliki

peluang bisnis dan keunggulan bisnis untuk tumbuh bahkan

cenderung mati.

Dengan Matrik Daya Tarik Industri dapat diketahui posisi

perusahaan pada saat sekarang dan juga mencoba memperkirakan posisi

unit tersebut pada masa yang akan datang. Jika pada masa sekarang

diperlukan identifikasi, pada masa yang akan datang diperlukan prediksi

secara:

a. Mengidentifikasi variabel eksternal dan internal.

b. Penilaian terhadap variabel eksternal.
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Mencari indikatoreksternal, apa saja yang memiliki hubungan dan

pengaruh terhadap perusahaan, kemudian diberi penilaian terhadap

masing-masing indikator. Dengan penilaian tersebut dapat diketahui

seberapa besar pengaruh yang diberikan masing-masing indikator

terhadap perusahaan .

Untuk penilaian perusahaan digunakan urutan berskala yang

terdiri dari:

a. Major Weaknesses (sangat tidak baik).

b. Minor Weaknesses (tidak baik).

c. Netral (sama).

d. Minor Strength (baik).

e. Major Strength (sangat baik).

Sedangkan untuk pemberian bobot baru dapat ditentukan setelah

mengetahui variabel apa saja yang berpengaruh kemudian diberi bobot

sesuai dengan besar-kecil pengaruhnya terhadap perusahaan. Total

bobot dari variabel tersebut adalah 1 atau seratus persen (100%).

Kemudian dari bobot masing-masing faktor dikalikan dengan nilai yang

didapat ini disebut nilai tertimbang. Hasil dari perhitungan ini

mempunyai nilai maksimal 5 dan nilai terendah adalah 0, yang

mempunyai rentang sebagai berikut perusahaan dalam ancaman besar,

tanpa peluang sedikitpun, perusahaan dengan ancaman dan peluang

sama besar, perusahaan tanpa atau dengan ancaman kecil dan peluang
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sama besar, perusahaan tanpa atau dengan ancaman kecil dan peluang

besar.

Pembagian nilai tertimbang yaitu lebih besar dari pada 4

dikategorikan tinggi. Nilai diatas 3 sampai dengan 4 dikategorikan

medium dan nilai antara 0 sampai dengan 3 termasuk dalam kategori

rendah. Sedangkan untuk penilaian variabel internal, sistem penilaian

sama dengan penilaian variabel eksternal tetapi mempunyai indikator

yang berbeda. Penilaian dilakukan dengan membandingkan kekuatan

dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, setelah nilai dari variabel

eksternal dan internal dapat ditentukan.

Tabel 3.1

Variabel Internal

(Kekuatan dan Kelemahan)

Variabel Internal Tingkat Kemampuan Perusahaan

STB TB N B SB

1. Pangsa pasar
2. Pertumbuhan perusahaan
3. Kualitas produk
4. Kekuatan Merek

5. Efektifitas promosi
6. Kapasitas produksi
7. Unit cost produk
8. Operasional siaran
9. Riset dan pengembangan
10. Kinerja karyawan



Tabel 3.2

Variabel Eksternal
(Peluang dan Ancaman)

Tingkat Kemampuan Perusahaan

Variabel Eksternal

1.Luas pasar
2.Pertumbuhan pasar
3. Intensitas persaingan
4. Kesiapan teknologi
5. Implikasi inflasi
6. Daya beli konsumen
7. Situasi sospol

STB TB N

Tabel 3.3

Penilaian Terhadap Bobot Variabel Internal

B

No Variabel Internal Bobot

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Pangsa pasar
Pertumbuhan perusahaan
Kualitas produk
Kekuatan merek

Efektifitas promosi
Kapasitas produksi
Unit cost produk
Operasional siaran
Riset dan pengembangan
Kinerja karyawan

Total

• —

1,00
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Tabel 3.4

Penilaian Terhadap Bobot Variabel Eksternal

No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Variabel Eksternal

Luas pasar
Pertumbuhan pasar
Intensitas persaingan
Kesiapan teknologi
Implikasi inflasi
Daya beli konsumen
Situasi sospol

Total

Bobot

,00

Tabel 3.5

Nilai Tertimbang Variabel Internal

37

Indikator Variabel Internal Bobot Nilai Nilai

Tertimbang

1. Pangsa pasar
2. Pertumbuhan perusahaan
3. Kualitas produk
4. Kekuatan merek
5. Efektifitas promosi
6. Kapasitas produksi
7.Unit cost produk
8.Operasional siaran
9. Riset dan pengembangan
lO.Kinerja karyawan

Total 1,00



Tabel 3.6

Nilai Tertimbang Variabel Eksternal

Indikator Variabel Eksternal Bobot Nilai Nilai

Tertimbang
1. Luas pasar
2. Pertumbuhan pasar
3. Intensitas persaingan
4. Kesiapan teknologi
5. Implikasi inflasi
6. Daya beli konsumen
7. Situasi sospol

Total 1,00

c. Penentuan Posisi Bisnis

Langkah selanjutnya yaitu menentukan posisi bisnis. Pada tahap

penentuan posisi bisnis ini dengan menggabungkan kedua nilai tertimbang yang

diperoleh dengan meletakan pada sumbu yang tepat.



Gambar 3.3

Matriks Daya Tarik Industri

—'«-S^Sffi5S5SW»"-'"-"

d. Implikasi Strategis
Matriks Daya Tarik Industri mer

sumber daya dan sumber dana perusahaan. Keputusan alokasi
didasarkan pada posisi bisnis masing -masing unit usaha.

.mberikan petunjuk tentang alokasi



o

«E

ut
»

u93

.
e

93
m

>
>

C
u

93

Q

o
x

«uVffl

03O
X

)

B4>

a
s4>O
X

)
e
x
i

a

U
B

.22
t-

v
.

a

2
-°

^
.2

°-
E

"3
~

2
3

IA

-
">

«
«

£

£
«

5
"

•§
«

52
«

>
5

E
S

•*
=

•*
2

2

5
5j

B
(B

to
•

.2
£

8
.1

E
^

s
5

2j

I
>

E--S
a

.
s

u
-a

-
s

=
B

93
.
-

.2
£

«
I)

3
93

^
A

B
M

B
g

B
r

<S
's

a,
g>B

!§
§

u
ix

«
'I

5
E

-
93

.2
«9

(/I
c

41

M
=

"O
=

*5
o

.
93

9J
93

E
«

£
41

C
u

4
)

e
n

£0

*
v
-

73
.£2

e
n

u
<

u
93

«
—

H
.

•o
s

a
4»

5
&

J
"5

•«
|

-1
*l

3
E

4>
•(->

^
~

.
a

.
»

i
"=

61)
"•

4)
E

*»
»3

>

B41E
._

«
•
*

_
B

-
4)

—
B

3
J;

ie
S

«
m

-
B

"£
•£

B
3

-
S

2
*

M
i_

r
5

e
b1

W
E

—
3

3

4
)

5
.5u

in
ip

3
j\[

Is
-

"s
«

a
«

5
*

1
.a

|

J
.1

£?E
a^

93V
I

93
._

a
.

.22
3

1
=

L
,

93
4

)
•
S

41

4>a
.

s93
L

.
X

93
ex

i
<

«

§
a

B
93

I341
4>
.2

s
s

93a
.

31
_

4>U

'C93UB4>

41a

5Bi-s
4

)
93

aS4
)

s

q
«

p
u

3
H

siu
sig

U
B

jB
n

^ja
^

93
C

/l

93c9393
0

0
93

T
f

„
^
^

a
.

r
••!

<
D

93

C
a

o
,
,

w
O

j*r
O

01)
^

<L>
2

1!
O

h
•*-»

fcc
(7

3
S^

C
D

h

E
S

c

<O
h

93

s
o"c

U
o

-4
-»

<
/)

C

9
3

o

3
c

(T
)

93
•a

L
m

4
)

X
)

C
/3


